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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya.
Pedoman transliterasi dalam skripsi ini mengacu pada SKB Menteri
Agama dan Menteri P dan K Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin
| Alif Tidak didefinisikan
< Ba B
& Ta T
< Tsa Ts
z Jim J
d Ha H
z Kha Kh
2 Dal D
3 Dzal Dz
D Ra R
D Za 4
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o Sin S
8= Syin Sy
o= Shad Sh
U= Dhad Sh
Lk Tha’ Th
L Zha’ Zh
& ‘Ain ‘
¢ Gain G
- Fa F
S Qaf Q
< Kaf K
J Lam L
a Mim M
g Nun N
5 Wau W
a Ha H
s Hamzah ‘
¢ Ya Y
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2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh:

berupa harakat dan

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama

Huruf Tanda

Seoe e Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
... Kasroh dan ya I i dan garis di atas
5.0 Dammah dan waw U u dan garis di atas

Contoh:

Ja - qala

@) -rama

Jd8  -qila

Js&  -yaqulu

3. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta' Marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JubkYl 4y, raudatul al-atfal
raudatu al-atfal
3 siall 4unall  al-Madinah al-Munawwarah

al-Madinatul Munawwarah

4. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf qomariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik
diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.
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Contoh:

daJl - Ar-Rajulu
el - Asy-Syamsu
&l - Al-Badi'u
sad) - As-Sayyidatu
Alall - Al-Qalamu
BREN] - Al-Jalalu

5. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh:

Lemi e 5 Loy Al puy - Bismillahi majreha wa mursaha.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pelaksanaan program kegiatan di sekolah merupakan salah satu
upaya sekolah dalam mendukung tujuan pendidikan nasional,Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, bab 2, pasal 3
yang menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional yaitu:

Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

bercakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.!

Maka seyogyanya dipandang perlu setiap sekolah-sekolah memiliki
program-program khusus terkait keagamaan. Saat ini, dunia pendidikan
dihadapi dengan arus globalisasi dan perkembangan teknologi yang
signifikan dampaknya dapat dirasakan. Beberapa kenakalan remaja yang
sering timbul di sekolah antara lain membolos (karena malas sekolah,
takut dengan tugas sekolah yang belum mereka kerjakan, takut dengan
guru, dan takut dengan teman), merokok, minum-minuman keras, narkoba,

perkelahian atau tawuran antar teman, memalak/menarget teman,

mengoleksi bermain playstation atau internet, ingin mencoba apa yang

! Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Dan
Peraturan Pemerintahan RI Tahun 2013 Tentang Standar Nasional Pendidikan Serta Wajib
Belajar (Bandung, 2014), HIm 3.



ol a0 S

baru mereka ketahui seperti gambar/film porno yang akhirnya mereka
ingin mempraktekkannya, pelecehan seksual, pencurian, dan sebagainya.?
Bertumpu pada realita bahwa pembinaan mental menjadi solusi
dalam membentuk manusia yang religius, tangguh, kompetitif dan
berakhlak mulia, maka perlu adanya pengaplikasian pembinaan mental
keagamaan dalam sebuah lembaga pendidikan. Menjadi sebuah keharusan
bagi lembaga pendidikan dalam melaksanakan pendidikan mental untuk
membentuk etika dan moral yang baik.’> Tak terkecuali, semua lembaga
pendidikan di Indonesia beramai-ramai berusaha untuk menanamkan nilai-
nilai pembentuk mental religious kepada semua peserta didik, ini
merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap manusia

terutama umat Muslim, sebagaimana hadis berikut ini:
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Artinya: "Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih, dan ulama.
Disebut pendidik apabila seseorang mendidik manusia dengan
memberikan ilmu sedikit-sedikit yang lama-lama menjadi banyak." (HR.

Bukhari)

? Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah (Malang: UIN Malik Press,

2009), HIm 16.

* Nur Tri Atika, Husni Wakhuyudin, and Khusnul Fajriyah, “Pelaksanaan Penguatan

Pendidikan Karakter Membentuk Karakter Cinta Tanah Air,” Mimbar limu 24, no. 1 (2019): 105-

13.



Hadis di atas menekankan pentingnya menjadi pendidik yang penuh
kasih sayang, berpengetahuan luas, dan bijaksana dalam pendekatan
mengajar. Seorang pendidik harus memberikan ilmu secara bertahap dan
konsisten, memungkinkan siswa untuk belajar dan berkembang secara
efektif dan berkelanjutan.

Pada dasarnya setiap sekolah mempunyai peran yang cukup penting
dalam pembinaan pengetahuan dan pengalaman beragama anak. Ketepatan
dalam pengelolaan pembelajaran (khususnya pelajaran agama) akan sangat
mempengaruhi religiusitas anak di masa mendatang. Ketepatan dalam
memilih media, materi, metode, penilaian dan evaluasi akan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan pendidikan agama.

Pendidikan agama adalah unsur terpenting dalam pendidikan moral
dan pembinaan mental. Pendidikan moral yang paling baik sebenarnya
terdapat dalam agama karena nilai-nilai moral yang dapat dipatuhi dengan
kesadaran sendiri dan penghayatan tinggi tanpa ada unsur paksaan dari
luar, datangnya dari keyakinan beragama.* Karenanya keyakinan itu harus
dipupuk dan ditanamkan sedari kecil sehingga menjadi bagian tidak
terpisahkan dari kepribadian anak sampai ia dewasa. Melihat dari sini,
pendidikan agama di sekolah mendapat beban dan tanggung jawab moral
yang tidak sedikit apalagi jika dikaitkan dengan upaya pembinaan mental
peserta didik berusia remaja. Usia remaja ditandai dengan gejolak

kejiwaan yang berimbas pada perkembangan mental dan pemikiran, emosi,

* Asti Inawati, “Strategi Pengembangan Moral Dan Nilai Agama Untuk Anak Usia Dini,”
Al-Athfal: Jurnal Pendidikan Anak 3, no. 1 (2017): 51-64.



kesadaran sosial, pertumbuhan moral, sikap dan kecenderungan serta pada
akhirnya turut mewarnai sikap keberagamaan yang dianut (pola ibadah).

Dewasa ini, remaja menghadapi banyak kendala yang dapat
mempengaruhi kesehatan dan kebahagiaan mereka. Hambatan tersebut
muncul dari berbagai faktor psikologis, sosiologis, dan agama. Dari segi
psikologis, pesatnya pertumbuhan dan perkembangan fisik yang dialami
remaja dapat menimbulkan gejolak emosi. Secara sosiologis, remaja
mungkin merasa diabaikan atau tidak dihargai oleh orang-orang yang
seharusnya memberikan perhatian, atau mereka mungkin merasa terisolasi
karena lingkungan sosialnya. Akibatnya, mereka berusaha untuk
membangun independensi mereka dan menolak  norma-norma
konvensional. Mereka mendambakan kebebasan dan kehidupan yang tidak
dibatasi oleh keterbatasan.® Dari sudut pandang keagamaan, agama
berfungsi sebagai pengendali moral akibat longgarnya ketaatan beragama
atau kurangnya pengetahuan dan penghayatan terhadap agama. Sangat
penting untuk memahami dan mendorong remaja saat mereka menghadapi
tantangan yang rumit ini.

Melihat banyaknya tantangan yang dihadapi remaja, pembinaan
bisa menjadi strategi yang efektif untuk mendorong pengembangan
keterampilan mereka, menumbuhkan keseimbangan perilaku, dan

mengatasi berbagai masalah yang muncul sebagai akibat dari perubahan

® Ossi Marga Ramadhan, Opik Taufik Kurahman, and Hisny Fajrussalam Supiana,
“Pengembangan Sikap Keberagamaan Remaja Melalui Pendidikan Sufistik,” Jurnal Loyalitas
Sosial: Journal of Community Service in Humanities and Social Sciences 2, no. 1 (2020): 16.

® Irvan Matondang, “Kenakalan Remaja Dalam Komunitas Geng Motor (Studi Kasus
Pada Remaja Geng Motor P-Dox Duren Sawit Jakarta Timur),” 2011.



internal dan eksternal. Perubahan tersebut bisa berasal dari dalam diri
individu atau bisa juga merupakan akibat dari transformasi masyarakat.
Oleh karena itu, pembinaan dapat memainkan peran penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan generasi muda, membekali mereka
dengan alat dan sumber daya yang diperlukan untuk menavigasi
kompleksitas kehidupan.

Krisis moral dan etika di kalangan remaja merupakan
permasalahan mendesak yang perlu segera mendapat perhatian semua
lapisan masrarakat. Pembinaan kepada peserta didik sebagai generasi
muda secara lahir dan batin dengan mengelola perilakunya sesuai dengan
ajaran Islam. Dengan melakukan hal ini, tentunya dapat mencegah
tindakan negatif dan membangun peserta didik yang berlandaskan etika,
moralitas, dan spiritualitas.’

Pembinaaan mental memegang peranan penting dalam membentuk
peserta didik dalam menghadapi tantangan hidup, khususnhya yang
berkaitan dengan masalah keimanan di masa depan. Oleh karena itu,
mendorong pembudayaan memanusiakan manusia modern sangatlah

penting. Sebagaimana Allah nyatakan dalam Al-Quran:
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka

’ Nurul Hidayat et al., “Media Sosial Sebagai Social Engineering Untuk Membentuk
Mindset Masyarakat Dalam Penyelamatan Lingkungan Hidup,” Al Qalam: Jurnal Ilmiah
Keagamaan Dan Kemasyarakatan 17, no. 2 (2023): 954-65.



khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar”. (Q.S An-Nisa:9).2

Penjelasan ayat Q.S An-Nisa:9 diatas menurut Tafsir Al-Muyassar/
Kementerian Agama Saudi Arabia:
“Dan hendaklah takut orang-orang yang seandainya meninggal dan
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang masih kecil-kecil atau
lemah, yang mereka takutkan mengalami kezhaliman atau tak terurus,
maka hendaknya mereka selalu merasa diawasi oleh Allah dalam
memperlakukan orang yang berada di bawah tanggungannya dari anak-
anak yatim dan anak-anak lainnya, yaitu dengan cara menjaga harta benda
mereka, mendidik mereka dengan baik, dan menyingkirkan segala
gangguan dari mereka dan hendaklah berkata kepada mereka dengan
ucapan yang sejalan dengan semangat keadilan dan yang baik-baik”.°

Dari tafsir di atas dijelaskan bahwah hendaklah sebagai pendidik
memiliki rasa takut akan anak didiknya ketika telah meninggalkannya di
dunia dalam keadaan lemah. Maksud dari lemah disini ialah lemah
pengetahuan dan keperibadian sehingga dalam perjalanan kehidupan di
tidak memiliki rasa ingin tahu dan percayadiri untuk meniti kehidupan di
dunia.

Dalam proses pembinaan mental keagamaan, Kondisi mental

® Departemen Agama RI, Al Quran Dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 1987),
Him 116.
tafsirweb.com,  “Surat-an-Nisa-Ayat-9,”  accessed  February 17, 2024,
https://tafsirweb.com/1541-surat-an-nisa-ayat-9.html.



peserta didik di SMP YPPSB kompleks dan bervariasi mulai dari Stres
akibat tekanan akademik, hubungan social, masalah keluarga serta
pengaruh social media yang memberikan dampak negatif terhadap prilaku
dan pola komunikasi peserta didik. Dalam mengatasi dan menanggulangi
mental peserta didik setiap agama atau kepercayaan memiliki cara tersediri
agar nilai tersebut terealisasikan. SMP YPPSB Sangatta dengan program
Bina Cinta Tuhan (BCT) untuk peserta didik beragama Islam memiliki
program khusus dalam meningkatkan pemahaman agama setiap peserta
didik. Program ini sudah berjalan selama 4 tahun dengan berbagai kegiatan
keagamaan dalam upaya pembinaan mental. Selain berbentuk kegiatan
keagamaan seperti shalat dzuhur berjamaah program Bina Cinta Tuhan
untuk peserta didik beragama Islam belajar mengaji dengan menggudakan
metode UMMI. Di SMP YPPSB ini, terobosan baru saja dimulai pada
tahun 2020 silam, ketika dunia digemparkan dengan virus covid-19
sehingga program ini belum berjalan efektif hingga ditahun pelajaran
2022/2023 sudah mulai digalakan kembali program Bina Cinta Tuhan
(BCT) setelah diputuskan oleh pemerintah bisa melakukan kegiatan belajar
mengajar dengan tatap muka. Setelah produktif, program BCT ini satu per
satu luaran yang ingin diharapkan dapat terwujud.

Berdasarkan uraian di atas penting rasanya untuk melakukan
penelitian tentang “Pembinaan Mental Keagamaan Peserta Didik
Melalui Pendidikan Agama Islam Berbasis Program Bina Cinta

Tuhan (BCT) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) YPPSB Kutai



Timur”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masalah yang timbul
pada proses pelaksanaan program kegiatan Bina Cinta Tuhan (BCT),
sehingga dapat menemukan penanganan khusus serta solusi terbaik dalam
pelaksanaannya.

B. Penegasan Istilah
1. Pembinaan Mental (Psikologis)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disebutkan
bahwa pengertian pembinaan adalah proses, cara, perbuatan membina
(negara dan sebagainya). Pembinaan juga berarti pembaruan;
penyempurnaan; usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara
efektif dan efisien untuk memperoleh hasil yang lebih baik.*

Dalam psikologi, pengertian pembinaan adalah upaya
memelihara dan membawa suatu keadaan yang memang seharusnya
terjadi. Sedangkan dalam manajemen pendidikan luar sekolah,
pembinaan dilakukan agar kegiatan yang dirancang berjalan sesuai
rencana. Secara konseptual, pembinaan atau pemberkuasaan
(empowerment), berasal dari kata ’power’ berarti kekuasaan atau
keberdayaan.™

Mental adalah istilah yang berkaitan dengan pikiran, otak, dan
keadaan psikologis seseorang. Ini mencakup aspek-aspek seperti

pemikiran, perasaan, persepsi, dan kognisi. Secara umum, mental

1% Saiful Hakiki and others, “Peran Pemimpin Dalam Pembinaan Akhlak Santri Di
Pondok Pesantren Bustanul Ulum Banyuputih Kidul,” Mabahithuna: Journal of Islamic Education
Research 1, no. 1 (2023): 57-80.

' Muhammad Ainun Najib, “Konsep Dan Implementasi Pembinaan Religiusitas Siswa Di
SMA,” Jurnal Tawadhu 2, no. 2 (2018): 556-71.
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merujuk pada segala hal yang terkait dengan keadaan batin atau
kejiwaan seseorang.*

Uraian di atas membawa pada kesimpulan bahwa pembinaan
mental merupakan aspek penting dalam peran konselor dalam
memberikan pembinaan kepada klien mengenai kondisi emosi dan
batinnya. Tujuan utama dari proses ini adalah untuk membantu klien
dalam mencapai kesehatan mental yang baik dan sesuai dengan
norma-norma masyarakat. Oleh karena itu, bimbingan mental
merupakan elemen fundamental dalam konseling yang tidak boleh
diabaikan.

2. Pembinaan Mental Keagamaan (Agama Islam)

Keadaan pikiran dan jiwa seseorang sangat erat kaitannya
dengan tindakan dan perilakunya, yang kesemuanya harus sejalan
dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, menekankan kesehatan mental
dan spiritual sangat penting untuk menjalani kehidupan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam.*

Pembinaan  mental keagamaan  merupakan ikhtiar
memberikan bantuan yang terarah, berkesinambungan, dan sistematis
kepada setiap individu agar dapat mengembangkan potensi
keagamaannya secara optimal dengan menginternalisasikan nilai-nilai

yang terkandung dalam Al-Quran dan Hadits. Hal ini akan membantu

2 Ulfi Putra Sany, “Gangguan Kecemasan Dan Depresi Menurut Perspektif Al Qur’an,”
Jurnal limiah Indonesia 7, no. 1 (2022): 1262-78.

> Tobroni, The Spiritual Leadership (Pengerfektifan Organisasi Noble Industry Melalui
Prinsip- Prinsip Spiritual Etis (Malang: UMM Press, 2001), HIm 1.
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mereka menjalani kehidupan yang terarah sesuai dengan Al-Qur'an
dan Hadits.

Dengan demikian, pembinaan mental keagamaan merupakan
upaya sadar untuk membentuk perilaku dan kepribadian seseorang,
yang pada akhirnya terwujud dalam sikap seseorang terhadap Tuhan,
Allah SWT. Upaya ini mencakup peningkatan kesadaran beragama
dan upaya untuk mengembangkan sifat manusia yang tunduk dan taat
kepada Sang Pencipta, Allah SWT.

3. Program Bina Cinta Tuhan (BCT)

Berdasarkan hasil observasi langsung ke lokasi penelitian
SMP YPPSB memiliki program keagamaan bernama Bina Cinta
Tuhan (BCT). Bina Cinta Tuhan (BCT) adalah sebuah program
belajar yang ada di sekolah swasta yaitu di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) YPPSB Kutai Timur. Program BCT ini menjadi

salah satu program unggulan sekolah SMP YPPSB Sangatta Utara.
Adanya program belajar ini ialah agar bisa membuktikan bahwa
sekolah umum swasta juga bisa menyeimbangkan akademik, non
akademik dan religiusnya. Selama 3 tahun berjalan, banyak peserta
didik-siswi baru yang bergabung ke sekolah YPPSB dikarenakan
program unggulannya yang sama seperti sekolah Islam lainnya.
Lulusan dari SMP YPPSB pun sudah tidak ragu lagi ingin
melanjutkan sekolah ke SMA ternama didalam daerah mauun diluar

daerah, dengan bekal yang sudah diberikan sekolah berharap mereka
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mampu bersaing dalam hal akademik, non akademik dan religius
tentunya.

Program yang dimana berjalan dalam satu mekanisme yaitu
tentang keagamaan, berdasarkan agama peserta didik ada yang agama
Islam, Kristen protestan, Katholik, dan Hindu. Tujuanprogram BCT
yaitu meningkatkan nilai religius peserta didik didalam agama

masing-masing yang bisa direalisasikan di kehidupan sehari-hari.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan

masalah yang peneliti fokuskan adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan pembinaan mental keagamaan peserta didik
melalui Pendidikan Agama Islam berbasis program Bina Cinta Tuhan
(BCT) di SMP YPPSB Sangatta Utara?

Bagaimana upaya guru program Bina Cinta Tuhan (BCT) dalam
mengatasi kendala dalam pelaksanaan pembinaan mental keagamaan
peserta didik melalui Pendidikan Agama Islam berbasis program Bina

Cinta Tuhan (BCT) di SMP YPPSB Sangatta Utara?

. Apa saja faktor pendukung dan hambatan dalam pelaksanaan

pembinaan mental keagamaan peserta didik melalui Pendidikan Agama
Islam berbasis program Bina Cinta Tuhan (BCT) di SMP YPPSB

Sangatta Utara?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pembinaan
mental keagamaan peserta didik melalui Pendidikan Agama
Islam berbasis program Bina Cinta Tuhan (BCT) di SMP
YPPSB Sangatta Utara

Untuk mengetahui faktor kendala dalam pelaksanaan pembinaan
mental keagamaan peserta didik melalui Pendidikan Agama
Islam berbasis program Bina Cinta Tuhan (BCT) di SMP

YPPSB Sangatta Utara.

. Untuk mengetahui upaya guru program Bina Cinta Tuhan

(BCT) dalam mengatasi kendala dalam pelaksanaan pembinaan
mental keagamaan peserta didik melalui Pendidikan Agama

Islam

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

b.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
Khazanah keilmuan dan memberikan kontribusi pemikiran
tentang penanaman nilai-nilai reigius dalam program Bina Cinta
Tuhan (BCT) peserta didik.

Manfaat Praktis
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan
masukan kepada semua pihak yang terkait dalam penelitian
penulis. Yaitu:

1) Manfaat untuk Sekolah, diharapkan dengan adanya
penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman mengenai
penanaman nila-nilai religius dalam program Bina Cinta
Tuhan (BCT) peserta didik di SMP YPPSB Sangatta Utara.

2) Manfaat untuk guru, diharapkan dengan adanya penelitian
ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengajarkan anak
didik tentang hal penting yang terkait dengan agama
masing-masing.

3) Manfaat untuk peserta didik, sebagai bekal pengetahuan
agar peserta didik dapat mengpelaksanaankan yang telah
diajarkan guru tentang agama masing-masing.

4) Manfaat untuk Kampus, berguna untuk menyelesaikan mata
kuliah metodologi penelitian kualitatif yang dimana sebagai
mata kuliah wajib agar bisa mencapai kelulusan.

5) Manfaat bagi peneliti, hasil penelitian ini di harapkan dapat
memberikan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti
mengenai mengenai penanaman nila-nilai religius dalam
program Bina Cinta Tuhan (BCT) peserta didik di SMP
YPPSB Sangatta Kutai Timur.

6) Manfaat bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat
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dimanfaatkan sebagai acuan dalam penyusunan desain
penelitian lanjutan yang relevan dengan pendekatan yang

variatif.



